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“ If you work hard and believe. 
 

The universe will always help you to catch your dream. “ 
 

~ Don Diablo 
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ABSTRAK 

 
Dalam lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Giki 1 Surabaya 

tidak hanya berfokus pada nilai akademik, namun juga nilai moral dan kepribadian 
siswa. Untuk membentuk nilai moral dan kepribadian, maka dibuatlah aturan tata 
tertib untuk dijalankan siswa dan dikelola oleh bagian bimbingan konseling. Dalam 
proses implementasi aturan tata tertib siswa pada SMK Giki 1 Surabaya, tidak luput 
dari pelanggaran. Oleh sebab itu, perlu dilakukan proses monitoring dan evaluasi 
agar pelanggaran dapat dikendalikan. Saat ini data pelanggaran menggunakan 
acuan data yang ada pada buku pribadi siswa dan buku besar bimbingan konseling. 
Namun, masih ada beberapa kendala yang ditemui oleh bagian bimbingan 
konseling antara lain yaitu sulitnya bagian bimbingan konseling dalam melakukan 
monitoring pelanggaran tiap siswa dikarenakan buku pribadi siswa sering kali 
tertinggal, hilang, maupun rusak. Bagian bimbingan konseling juga kesulitan dalam 
mengelola data pelanggaran siswa pada buku besar dikarenakan banyaknya data 
pelanggaran yang terjadi setiap harinya sehingga proses monitoring dan evaluasi 
menjadi terhambat. Serta, bagian bimbingan konseling menemukan kendala tidak 
sampainya surat sanksi kepada orang tua wali siswa sehingga terhambatnya proses 
evaluasi dan sinergitas antara pihak SMK Giki 1 Surabaya dan orang tua wali siswa. 
Pada penelitian ini, peneliti bermaksud menjawab permasalahan yang ditemukan 
dengan solusi pembuatan aplikasi berbasis website yang dapat melakukan 
klasifikasi data sesuai kategori yang dibutuhkan dan menampilkan data tersebut 
sehingga dapat mempermudah proses monitoring. Serta, adanya fitur cetak 
sehingga dapat menghasilkan data yang dapat menjadi acuan bahan evaluasi bagi 
pihak SMK Giki 1 Surabaya dengan menggunakan metode kualitatif dan 
menggunakan tahap pengembangan aplikasi waterfall meliputi analisis desain 
sistem, kebutuhan, pengujian sistem, implementasi sistem, integrasi sistem, dan 
operasional perawatan sistem. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini 
merupakan implementasi sistem berupa fitur yang mampu menampilkan data 
rekapitulasi dan dapat mengelola data sesuai kategori baik secara pribadi maupun 
kelompok sehingga mempermudah proses monitoring. Adapun pengadaan fitur 
cetak surat sanksi dan pengiriman surat sanksi melalui whatsapp gateway. Serta, 
fitur cetak rekapitulasi data guna proses evaluasi yang dilakukan oleh pihak SMK 
Giki 1 Surabaya. Uji coba melalui blackbox testing yang menyatakan jika aplikasi 
beroperasi secara baik. Serta, usability testing yang menunjukkan nilai presentase 
responden 88,2% sehingga bisa ditarik kesimpulan jika aplikasi mampu 
menunjukkan data rekapitulasi dan mengategorikan data pelanggaran siswa 
sehingga dapat mempermudah proses monitoring dan dapat mempermudah kinerja 
bagian bimbingan konseling dalam melakukan cetak data rekapitulasi, pembuatan 
surat sanksi, serta, pengiriman surat sanksi, 

 
Kata Kunci: Monitoring, Evaluasi, Pelanggaran, Tata Tertib, dan Waterfall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenjang pendidikan 

menengah secara formal yang dimana bertindak selaku lanjutan dari Pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajatnya. SMK Giki 1 adalah salah 

satu dari penyedia pendidikan di jenjang tersebut. Memiliki bidang kejuruan 

Multimedia dan Akutansi dengan fasilitas dan tenaga pengajar yang sangat 

kompeten dibidang tersebut membuat SMK Giki 1 Surabaya menjadi salah satu 

SMK swasta yang memiliki akreditasi A. Dalam mencapai mutu pendidikan yang 

berkualitas SMK Giki 1 tentunya tidak hanya mengutamakan proses pengembangan 

nilai akademik, tetapi juga proses pengembangan nilai moral dan kepribadian pada 

setiap siswanya. Maka dari itu dibuatlah aturan tata tertib yang wajib dijalankan 

oleh siswa serta dikelola oleh bagian bimbingan konseling dengan harapan bisa 

membangun moral, mental, dan karakteristik siswa supaya terbiasa berperilaku 

disiplin serta menumbuhkan norma luhur guna diterapkan serta norma tuna Susila 

yang harus dijauhi. 

Dalam proses implementasi aturan tata tertib siswa pada SMK Giki 1 

Surabaya. Bagian bimbingan konseling membutuhkan monitoring melalui data 

pelanggaran aturan tata tertib yang dilakukan oleh siswa sehingga nantinya dapat 

dijadikan acuan untuk melakukan sebuah evaluasi. Proses monitoring yang 

dilakukan oleh bagian bimbingan konseling sekarang ini masih merujuk pada buku 

pribadi siswa dan buku besar yang dimiliki oleh bagian bimbingan konseling. Buku 

pribadi siswa digunakan untuk monitoring pelanggaran siswa secara pribadi, 

dimana apabila poin yang dimiliki siswa tersebut melebihi batas toleransi maka 

akan dilakukan evaluasi kepada siswa melalui bimbingan konseling pribadi maupun 

bersama orang tua wali dengan undangan berupa surat sanksi sesuai kategori batas 

toleransi yang telah dilewati sesuai aturan tata tertib yang ada pada SMK Giki 1 

Surabaya. Sedangkan untuk buku besar yang dimiliki oleh bagian bimbingan 

konseling digunakan untuk mencatat pelanggaran yang dilakukan oleh seluruh 

siswa sehingga nantinya seluruh data tersebut dapat dipilah dan dikategorikan 
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menjadi beberapa jenis yaitu data pelanggaran berdasarkan tiap kelas, data 

pelanggaran berdasarkan tiap bulan, dan data pelanggaran berdasarkan tiap tahun 

ajaran yang nantinya data kategori ini mampu dibuat menjadi bahan monitoring 

serta penilaian yang diperlukan oleh pihak SMK Giki 1 Surabaya. 

Menurut bagian bimbingan konseling, cara yang digunakan saat ini dalam 

mengelola data pelanggaran siswa dirasa sangat rumit sehingga mempengaruhi 

proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh bagian bimbingan konseling. 

Adapun beberapa kendala yang ditemui oleh bagian bimbingan konseling antara 

lain yaitu sulitnya bagian bimbingan konseling dalam melakukan monitoring 

pelanggaran tiap siswa dikarenakan buku pribadi siswa sering kali tertinggal, 

hilang, maupun rusak. Bagian bimbingan konseling juga kesulitan dalam mengelola 

data pelanggaran siswa pada buku besar dikarenakan banyaknya data pelanggaran 

yang terjadi setiap harinya sehingga proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan 

terhambat akibat sulitnya proses rekapitulasi data, mengategorikan data-data 

tersebut berdasarkan tiap siswa, kelas, bulan, dan tahun. Seperti pada tahun ajaran 

2019/2020 tercatat sebanyak ± 7200 pelanggaran yang terjadi. Dengan pelanggaran 

pada bulan juli sebanyak 621 pelanggaran dan kelas 10 Multimedia-3 yang 

memiliki total jumlah pelanggaran terbanyak dibanding kelas lainnya pada bulan 

juli sebanyak 54 pelanggaran. Akibat terhambatnya proses monitoring tersebut 

bagian bimbingan konseling kesulitan dalam melakukan penargetan jumlah 

pelanggaran siswa yang ada pada SMK Giki 1 Surabaya sehingga proses evaluasi 

yang dilakukan guna menekan angka jumlah pelanggaran siswa menjadi terhambat. 

Serta, bagian bimbingan konseling menemukan kendala tidak sampainya surat 

sanksi kepada orang tua wali siswa sehingga terhambatnya proses evaluasi dan 

sinergitas antara pihak SMK Giki 1 Surabaya dan orang tua wali siswa. 

Dengan rumusan masalah diatas. Peneliti hendak memberikan solusi melalui 

penyusunan aplikasi monitoring serta penilaian pelanggaran tata tertib peserta didik 

berbasis website pada SMK Giki 1 surabaya yang dapat menampilkan rekapitulasi 

data dan melakukan cetak data yang sudah secara otomatis terkategorikan menjadi 

beberapa jenis yaitu data pelanggaran tiap siswa, data pelanggaran tiap kelas, data 

pelanggaran tiap bulan, dan data pelanggaran tiap tahun. Aplikasi ini juga 

menyediakan media pencatatan pelanggaran bagi pihak SMK Giki 1 Surabaya dan 
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penampilan data secara pribadi kepada siswa yang mengakses. Serta, fitur cetak 

surat sanksi berdasarkan beberapa kategori batas toleransi poin yang dimiliki oleh 

siswa dengan tambahan fitur pengiriman surat sanksi secara online kepada orang 

tua wali siswa melalui pesan direct whatsapp. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat membantu mempermudah kinerja bagian bimbingan konseling pada 

pelaksanaan monitoring data pelanggaran tiap peserta didik, data pelanggaran tiap 

kelas, data pelanggaran tiap bulan, dan data pelanggaran tiap tahun. Serta, dapat 

membantu bagian bimbingan konseling dalam hal evaluasi pelanggaran tiap siswa 

dengan adanya cetak data pelanggaran tiap siswa dan cetak surat sanksi yang 

dimana surat sanksi tersebut dapat dikirimkan secara online melalui pesan direct 

whatsapp. Adanya fitur target pelanggaran pada kategori data pelanggaran tiap 

kelas, data pelanggaran tiap bulan, dan data pelanggaran tiap tahun diharapkan bisa 

dijadikan acuan guna melakukan evaluasi untuk pihak SMK Giki 1 Surabaya dalam 

mengoptimalkan sistem aturan tata tertib yang ada pada SMK Giki 1 Surabaya. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Dengan didasarkan paparan latar belakang masalah diatas, sehingga bisa 

dilakukan perumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yakni, bagaimana 

cara mengelola data dan mengategorikannya dengan mudah dan cepat sehingga 

dapat mempermudah proses monitoring serta evaluasi pelanggaran tata tertib 

peserta didik yang ada pada SMK Giki 1 Surabaya? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Dengan didasarkan paparan masalah yang ada, alhasil ditemukan berbagai 

batasan masalah pada penelitian ini, yakni : 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang pelanggaran tata tertib sesuai dengan 

aturan yang ada pada SMK Giki 1 Surabaya. 

2. Penentuan poin dan jenis pelanggaran berdasarkan aturan yang dibuat oleh pihak 

sekolah SMK Giki 1 Surabaya. 

3. Penentuan sanksi Drop Out (DO) ditentukan sendiri oleh pihak sekolah, tidak 

termasuk didalam aplikasi ini, karena membutuhkan banyak pertimbangan. 
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1.4 Tujuan 

Dengan didasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian dan 

penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk memproduksi aplikasi monitoring dan 

evaluasi pelanggaran tata tertib peserta didik berbasis website pada SMK Giki 1 

Surabaya yang diharapkan mempermudah kinerja bagian bimbingan konseling 

dalam melakukan pengelolaan data sehingga proses monitoring dan evaluasi terkait 

pelanggaran aturan tata tertib siswa dapat berjalan dengan optimal dan efisien dari 

segi tenaga dan waktu. 

 
1.5 Manfaat 

Dalam perencangan pembangunan aplikasi monitoring serta evaluasi 

pelanggaran tata tertib peserta didik berbasis website pada SMK Giki 1 Surabaya 

dikehendaki mampu memberikan manfaat untuk: 

1. Bagi Universitas Dinamika 

Penelitian ini dikehendaki bisa menjadi salah satu bentuk dedikasi pada usaha 

pengembangan dari sisi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi meliputi produk yang 

memiliki kegunaan. 

2. Bagi SMK Giki 1 Surabaya 

Dengan adanya aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib ini 

diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi bagian bimbingan konseling 

dalam mengelola data pelanggaran perihal pencatatan data, pencarian data, dan 

rekapitulasi data. Serta, mengatasi permasalahan terkait penyampaian surat 

sanksi kepada orang tua wali siswa. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dikehendaki bisa menyediakan wawasan mengenai bagaimana 

proses-proses yang ada pada bagian bimbingan konseling pelanggaran tata tertib 

pada lingkungan sekolah dengan penelitian langsung ke lapangan, oleh karena 

itu, peneliti memahami secara langsung keadaan yang berlangsung di lapangan 

berserta berbagai hambatan yang ada. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memiliki tujuan selaku dasar referensi pada pelaksanaan 

penelitian. Adapun berbagai penelitian terdahulu yang menjadi dasar acuan oleh 

penulis yang bisa diamati dalam Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  
 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Megawati, 
M. Wahyu 
Pratama, 2019 

Rancang Bangun 
Sistem Pencatatan 
Kredit Poin 
Pelanggaran Siswa 
Berbasis Web 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi yang dapat 
mempermudah dalam pencatatan pelanggaran siswa 
dan juga pencarian data pelanggaran siswa dengan 
metode penelitian kualitatif dan tahap penelitian 
menerapkan metode Waterfall, Object Oriented 
Analysis Design (OOAD), Unified Modelling 
Language (UML). 

Perbedaan Penelitian terdahulu ini berfokus pada pencatatan pelanggaran sehingga 
penampilan data yang dilakukan hanya berupa tabel yang berisikan data siswa 
yang melakukan pelanggaran. Sedangkan, penelitian pengembang melakukan 
penambahan fitur penampilan data pelanggaran yang sudah di sederhanakan 
untuk mempermudah pihak sekolah dalam melakukan proses pemantauan 
pelanggaran. 

2. Endri 
Cahyaningrum, 
2019 

Rancang Bangun 
Aplikasi Monitoring 
Pelanggaran Siswa Di 
SMK Muhammadiyah 
1 Sragen 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi berbasis website 
yang dapat mencatat poin-poin pelanggaran yang 
digunakan untuk monitoring pelanggaran siswa dan 
fitur cetak surat agar mempermudah proses 
pembuatan surat peringatan dengan metode 
penelitian kualitatif dan tahap penelitian 
menggunakan metode Waterfall 

Perbedaan Penelitian terdahulu ini berfokus pada monitoring pada siswa dari segi 
pelanggaran pribadi. sedangkan, pada penelitian pengembang dilakukan 
penambahan fitur pemantauan yang dimana dapat menampilkan jumlah 
pelanggaran pribadi, pelanggaran berdasarkan kelas, pelanggaran berdasarkan 
bulan maupun pelanggaran berdasarkan tahun.. Sehingga mempermudah pihak 
sekolah dalam melakukan monitoring dan evaluasi aturan tata tertib 

3. Filmon 
Andrean Lay, 
2019 

Rancang  Bangun 
Aplikasi Monitoring 
dan Evaluasi 
Pelanggaran Siswa 
Pada SMAN 14 
Surabaya Berbasis Web 

Hasil penelitian berupa aplikasi yang dapat 
monitoring hasil pelanggaran siswa menggunakan 
diagram pie chart dan juga dapat memberikan saran 
evaluasi untuk penentuan cetak Surat Peringatan 
(SP) dengan pengiriman berupa Short Message 
Service (SMS). Penelitian ini menerapkan metode 
penelitian kualitatif dan tahap penelitian 
menggunakan System Development Life Cycle 
Waterfall 

Perbedaan Penelitian terdahulu ini memiliki sebuah fitur pemberitahuan informasi kepada 
orang tua perihal pelanggaran apa yang terjadi dan juga surat sanksi melalui 
SMS. Sedangkan, penelitian pengembang mendapatkan pengubahan fitur 
pengiriman surat sanksi / surat peringatan secara daring melalui Whatsapp 

 orang tua wali siswa 
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Pengembangan yang akan dilakukan dari penelitian terdahulu adalah 

penambahan fitur monitoring data pelanggaran berdasarkan kategori yang 

dibutuhkan pihak SMK Giki 1 Surabaya antara lain data pelanggaran berdasarkan 

kelas, data pelanggaran berdasarkan bulan, dan data pelanggaran berdasarkan 

tahun. Dan penambahan klasifikasi target jumlah pelanggaran berdasarkan kategori 

yang ada sebagai acuan untuk memberikan informasi kepada bagian bimbingan 

konseling dalam melakukan evaluasi. Serta, pengembangan fitur penyampaian 

surat sanksi secara daring melalui Whatsapp Gateway. 

 
2.2 Monitoring 

Monitoring merupakan peninjauan yang bisa dideskripsikan sebagai 

kesadaran mengenai apa yang ingin diketahui, pemantauan dengan kadar tingkat 

tinggi dilaksanakan supaya mempengaruhi pengukuran melalui waktu yang 

menampilkan pergerakan arah tujuan atau menjauh dari itu (Rohayati, 2014). 

Sementara itu, pemantauan merupakan aktivitas guna mengobservasi 

perkembangan pemberlaksanaan program atau proyek. Melalui pemantauan, 

mampu dipahami bahwa program atau proyek berlangsung berkenaan atau kurang 

sesuai dengan rencana (Prijambodo, 2014). 

Berdasarkan pendapat yang telah dikutip oleh penulis bisa ditarik kesimpulan 

jika monitoring merupakan aktifitas pemantauan pada sebuah perkembangan 

proyek atau program yang bertujuan untuk memastikan apakah proyek atau 

program ini beroperasi sesuai rencana serta tepat sasaran. Sehingga apabila terjadi 

sebuah kesalahan dapat diidentifikasi secara dini supaya dapat menghindari resiko 

yang lebih besar. Dalam penelitian ini monitoring digambarkan pada proses 

pemantauan jumlah data pelanggaran yang dilaksanakan oleh peserta didik tidak 

hanya secara individu namun juga tiap kelas, bulan, dan tahun pada lingkungan 

SMK Giki 1 Surabaya. Penentuan target yang akan dicapai akan ditentukan oleh 

Bagian Kesiswaan SMK Giki 1 Surabaya yang dimana hasil dari pencapaian akan 

ditinjau setiap 1 tahun sekali atau setiap kenaikan kelas. 
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2.3 Evaluasi 

Evaluasi adalah proses yang sistematis serta memiliki keberlanjutan dalam 

pendeskripsian, pengumpulan, penginterpretasian, serta penyajian informasi 

mengenai sebuah program agar bisa dimanfaatkan sebagai prinsip menentukan 

sebuah keputusan, penyusunan kebijakan ataupun membuat program yang akan 

disusun berikutnya. Evaluasi adalah sebuah riset guna pengumpulan, 

penganalisaan, serta penyajian informasi yang berguna tentang objek evaluasi, 

langkah berikutnya membuat penilaian dan perbandingan melalui indikator 

evaluasi serta hasilnya dimanfaatkan guna pengambilan keputusan tentang objek 

evaluasi tersebut (Wirawan, 2012). 

Berdasarkan pendapat yang telah dikutip oleh penulis bisa ditarik kesimpulan 

jika evaluasi merupakan proses penyusunan informasi sebagai bahan penilaian 

suatu program atau proyek, yang dimana penilaian tersebut berfungsi untuk 

pengambilan keputusan selanjutnya terkait program atau proyek tersebut supaya 

bisa meraih tujuan yang dikehendaki. Evaluasi diperlukan dalam penelitian ini guna 

menentukan apakah aplikasi ini dapat mengurangi bahkan mengatasi permasalahan 

dalam pelanggaran tata tertib yang ada pada SMK Giki 1 Surabaya. Evaluasi yang 

dilakukan oleh pihak SMK Giki 1 Surabaya terkait pelanggaran aturan tata tertib 

siswa berdasarkan data pelanggaran tiap siswa, tiap kelas, tiap bulan, dan tiap tahun. 

Adapun ketentuan yang telah ditetapkan oleh SMK Giki 1 Surabaya antara lain dari 

segi evaluasi tiap siswa adalah pengenaan surat sanksi. Sedangkan untuk tiap kelas 

diberikan target sejumlah 400 pelanggaran dengan bentuk evaluasi yang dilakukan 

pada tiap kelas yang memiliki jumlah poin melebihi target dengan durasi waktu satu 

tahun ajaran. Adapun keseluruhan pelanggaran yang ditargetkan berdasarkan bulan 

dengan jumlah target 600 pelanggaran yang akan dievaluasi setiap bulannya dan 

tiap tahunnya dengan jumlah target 7200 pelanggaran yang akan dievaluasi tiap 

tahunnya. Nantinya seluruh data tersebut akan dijadikan bahan acuan evaluasi 

keseluruhan oleh pihak SMK Giki 1 Surabaya pada tiap pergantian tahun ajaran 

dalam melakukan proses pembenahan metode penerapan aturan tata tertib siswa 

pada SMK Giki 1 Surabaya kedepannya. 
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2.4 Pelanggaran Tata Tertib 

Pelanggaran aturan tata tertib adalah suatu tindakan yang melanggar atau 

menyalahi sebuah aturan baik undang-undang hukum, perjanjian, dan semacamnya. 

Salah satunya adalah pelanggaran aturan tata tertib yang ada pada sekolah jika 

seorang peserta didik bertindak serta berkepribadian yang bertolak belakang dengan 

aturan tata tertib sekolah yang ada pada sekolah tersebut. Pelanggaran tata tertib 

adalah sebuah tingkah laku yang menyimpang dari tindakan yang tidak berkenaan 

dengan aturan yang terdapat di lingkungan masyarakat (Urfa Fajarwati, 2011). 

Sedangkan, tata tertib adalah suatu aturan yang teramat dibutuhkan guna teraihnya 

keteraturan serta ketertiban, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat teraih 

(Handayani, 2007). 

Berdasarkan pendapat yang telah dikutip oleh penulis bisa ditarik kesimpulan 

jika pelanggaran aturan tata tertib merupakan sebuah tindakan atau perilaku yang 

menyimpang dan melanggar sebuah aturan tata tertib yang telah ditentukan pada 

sebuah lingkungan. Dalam penelitian ini pelanggaran aturan tata tertib yang 

dimaksud merupakan pelanggaran aturan tata tertib yang ada pada lingkungan 

sekolah. Sebuah perilaku maupun tindakan dapat dikatakan sebuah pelanggaran 

apabila ada aturan tertulis pada aturan tata tertib pada tiap sekolah. SMK Giki 1 

Surabaya adalah sebuah lembaga pendidikan atau sekolah yang memiliki aturan tata 

tertib sebanyak 50 jenis aturan yang dimana seluruh aturan tersebut harus dipatuhi 

oleh setiap siswa yang ada pada lingkungan SMK Giki 1 Surabaya sehingga 

lingkungan belajar mengajar yang ada pada SMK Giki 1 Surabaya dapat lebih 

teratur dan nyaman. Serta, aturan tata tertib sekolah itu sendiri juga diharapkan 

mampu membentuk karakter kepribadian setiap siswanya agar nantinya bisa 

bertindak laku dengan baik serta berkenaan dengan norma yang berlaku pada 

lingkungan masyarakat. 

 
2.5 Aturan Tata Tertib Sekolah 

Aturan tata tertib sekolah adalah aturan atau ketentuan yang mengatur 

kehidupan dalam lingkungan sekolah. Kewajiban mematuhi aturan tata tertib 

sekolah merupakan hal yang sangat penting dikarenakan aturan tata tertib adalah 
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bentuk sebuah sistem sekolah guna menjadikan peserta didiknya memiliki 

kepribadian baik dan disiplin. Tata tertib sekolah yakni satu kesatuan yang tidak 

bisa dilakukan pemisahan antara satu sama lain selaku aturan yang berlangsung di 

sekolah supaya tujuan dan proses pendidikan disekolah bisa berjalan dengan efektif 

serta efisien (Bayu Eka Andriyas, 2015). 

Umumnya tujuan dari aturan tata tertib pada sekolah merupakan membantu 

program sekolah dalam pengembangan kepribadian siswa melalui kesadaran serta 

ketaatan dalam tanggung jawab setiap siswa. Aturan tata tertib sekolah bertujuan 

supaya seluruh warga sekolah mengerti apa tugas, hak dan kewajiban dan dapat 

melaksanakannya secara baik sehingga aktivitas di sekolah bisa berlangsung 

dengan lancar (Rifa’i, 2011). Sedangkan, fungsi aturan tata terib siswa yaitu sebuah 

peraturan yang dapat membantu kebiasaan siswa pada pengendalian setiap tindakan 

ataupun perilaku yang dilaksanakan dan dapat membatasi tindakan yang tidak 

dikehendaki (Andri, 2014). Adapun beberapa tujuan adanya aturan tata tertib 

sekolah antara lain mendorong siswa dalam berperilaku dan bertindak secara baik, 

membiasakan akan ketertiban dan kedisiplinan bagi siswa, menciptakan ruang 

belajar mengajar yang nyaman dan aman. Menciptakan hubungan yang baik antara 

guru dan siswa ataupun antara siswa yang satu dengan siswa lainnya. 

Pada penelitian ini aturan tata tertib sekolah yang dimaksud adalah aturan tata 

tertib sekolah yang ada pada SMK Giki 1 Surabaya. SMK Giki 1 Sendiri memiliki 

aturan tata tertib siswa sebanyak 50 jenis pelanggaran yang dimana hal tersebut 

memiliki batas toleransi yaitu : Apabila poin mencapai 30 maka dilakukan 

peringatan kepada siswa, apabila poin mencapai 60 maka dilakukan pemanggilan 

siswa untuk melakukan bimbingan konseling, apabila poin mencapat 90 maka 

dilakukan bimbingan konseling didampingi orang tua, apabila poin mencapai 150 

maka dilakukan skorsing I selama 3 hari, apabila poin mencapai 200 maka 

dilakukan skorsing II selama 7 hari, apabila poin mencapai 250 maka dilakukan 

skorsing III selama 10 hari, dan apabila mencapai poin 300 maka akan dilakukan 

peninjauan terkait sanksi Drop Out (DO) oleh pihak sekolah bersama dengan orang 

tua. Berikut ini adalah aturan tata tertib yang terdapat di SMK Giki 1 Surabaya. 

Aturan tata tertib tersebut bisa diamati dalam Lampiran 1 Tabel L1.1 
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2.6 Metode Waterfall 

Metode Waterfall merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang 

memiliki kemungkinan untuk membuat sistem dilaksanakan dengan terstruktur 

serta sistematis berkenaan dengan siklus pengembangan yang ada. Metode 

Waterfall adalah model klasik yang berwujud urut dan terstruktur pada proses 

penyusunan software (Imroatus Sholikhah, 2017). Inti dari model waterfall 

merupakan sebuah proses yang dilakukan secara urut dan teratur. Yang mana 

apabila proses pertama belum dilakukan sehingga tidak bisa melakukan proses 

maupun tahapan selanjutnya. Adapun beberapa tahapan-tahapan dalam 

menggunakan metode waterfall meliputi 1) Analisa Kebutuhan yang dimana adalah 

sebuah proses mengimplementasikan pengembangan perangkat lunak dengan 

metode pengumpulan data yang bisa dikumpulkan melalui berbagai cara seperti 

observasi, diskusi, wawancara, survei, dan lain-lain. Data yang didapatkan 

selanjutnya diolah serta dilakukan penganalisaan untuk menghasilkan informasi 

yang dibutuhkan oleh pengguna dalam pengembangan perangkat lunak. 2) Desain 

Sistem adalah proses sketsa desain yang diambil dari informasi analisa kebutuhan 

dan dilakukan dengan tujuan berkontribusi memberikan gambaran besar mengenai 

apa yang harus dilaksanakan. Langkah ini juga akan memudahkan pengembang 

menyediakan kebutuhan perangkat keras selama realisasi arsitektur sistem 

perangkat lunak untuk diimplementasikan dengan menyeluruh. 3) Implementasi 

Sistem adalah tahap implementasi sistem atau tahap pemrograman. Pengembangan 

perangkat lunak dipecah meliputi berbagai modul kecil yang nantinya disatukan 

dalam langkah selanjutnyanya. Selain itu, dalam tahap ini dilaksanakan pula 

pengujian serta pemeriksaan secara fungsional guna mencari tahu apakah modul 

tersebut telah sesuai dengan kriteria yang dinginkan atau tidak. 4) Integrasi dan 

Pengujian Sistem setelah semua modul yang dikembangkan serta dilakukan 

pengujian pada fase implementasi berikutnya diintegrasikan ke dalam sistem 

dengan menyeluruh. Ketika proses integrasi selesai, selanjutnya segala sistem 

diperiksa serta dilakukan pengujian lebih lanjut guna pengidentifikasian 

kemungkinan kesalahan serta bug pada sistem. 5) Operasional dan Perawatan 

adalah tahap terakhir dalam Metode Waterfall, perangkat lunak yang sudah 
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dibangun akan dioperasikan pengguna serta dilaksanakan pemeliharaan. 

Pemeliharaan memudahkan pengembang guna melaksanakan perbaikan atas 

kesalahan yang tidak terlacak di tahap-tahap terdahulu. 

2.7 Whatsapp Gateway 

Menurut Arifin (2015), Whatsapp Gateway adalah suatu dari kesekian banyak 

Application Programming Interface (API) yang memiliki kemampuan 

dalammengirimkan pesan ke platform lain. Application Programming Interface 

(API) memiliki peran sebagai pembawa pesan yang menerima permintaan 

pengguna serta menyampaikan pada sistem apa yang seharusnya dilaksanakan. 

Selanjutnya menyerahkan respon berdasarkan permintaan tersebut. 

 
 

 
Gambar 2.1 Cara kerja Whatsapp Gateway 

(Sumber: Ahmad Asyhadi, 2021) 

 
Penerapan Whatsapp Gateway pada aplikasi ini adalah sebagai media 

penyampaian informasi pelanggaran tata tertib peserta didik maupun surat sanksi 

pada orang tua atau wali siswa. Cara kerja whatsapp gateway ini adalah dengan 

menerima pesan whatsapp berkenaan dengan keyword yang diputuskan, lalu 

melaksanakan fungsi logic khusus pada data-data yang diterima dari whatsapp 

gateway dan mengirimkan informasi pada user tujuan dengan didasarkan keyword 

berkenaan dengan permintaan. Dengan penggunaan Whatsapp Gateway ini 

diharapkan dapat mengatasi masalah tidak tersampaikannya informasi surat pada 

orang tua siswa dan mempermudah kinerja bimbingan konseling dari segi efisiensi 

waktu penyampaian informasi. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Metode Penelitian 

Dengan perancangan aplikasi monitoring dan evaluasi, tata tertib siswa 

berbasis website pada SMK Giki 1 Surabaya ini dilakukan beberapa proses 

perancangan aplikasi yang dimana aplikasi ini bisa memudahkan kinerja bagian 

bimbingan konseling pada pelaksanaan pengelolaan data pelanggaran aturan tata 

tertib peserta didik alhasil proses monitoring dan evaluasi bisa beroperasi dengan 

lebih baik serta lebih efisien dari segi waktu dan tenaga. Berikut merupakan alur 

perancangan aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib peserta didik 

pada SMK Giki 1 surabaya yang bisa diamati pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Tahap Penelitian 

 
3.2 Tahap Awal 

Tahap awal dalam penelitian ini merupakan mengumpulkan data atau 

informasi. Langkah ini dimaksudkan guna memudahkan pelaksanaan penelitian ini 

melalui pengumpulan data atau informasi yang dibutuhkan. Dalam tahap awal ini 

dilakukan wawancara, identifikasi masalah dan studi literatur untuk memperdalam 

masalah dan metode yang diterapkan dalam penelitian ini. 
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3.2.1 Studi Literatur 

Dalam tahap ini adalah melaksanakan penelitian serta mencari dokumen 

teoritis yang berkenaan terkait dengan topik untuk melakukan penelitian ini. 

Adapun acuan yang dibutuhkan untuk penelitian ini yakni meliputi: 

1. Penelitian sebelumnya 

2. Monitoring 

3. Evaluasi 

4. Pelanggaran Tata Tertib 

5. Aturan Tata Tertib Siswa 

6. Whatsapp Gateway 

7. Metode Waterfall 

Beberapa referensi yang disebutkan di atas bisa didapati pada jurnal, artikel 

laporan penelitian, dan situs web. Referensi ini dimanfaatkan sebagai landasan teori 

untuk melaksanakan penelitian dan menguatkan pemahaman terhadap masalah 

penelitian. 

3.2.2 Wawancara 

Dalam tahap ini dilaksanakan wawancara guna mendaoatkan informasi 

yang berkaitan dengan proses yang dilaksanakan bimbingan konseling dalam 

melakukan proses monitoring dan evaluasi dari segi pengelolaan data pelanggaran 

pada SMK Giki 1 Surabaya. Wawancara ini dilakukan dengan perwakilan dari 

petugas bimbingan konseling dan hasilnya diharapkan mampu mempermudah 

peneliti dalam menganalisis serta menentukan metode dalam penyelesaian masalah. 

Hasil wawancara tersebut bisa diamati pada Lampiran 2 Tabel L2.1 

3.2.3 Identifikasi Masalah 

Dalam tahap ini dilaksanaakn proses identifikasi masalah dengan 

didasarkan hasil analisis serta wawancara. Identifikasi masalah ini selanjutnya akan 

kembali ditangani pada proses penemuan. Di bawah ini merupakan hasil 

identifikasi masalah serta solusi alternatif yang bisa diamati pada tabel 3.1 
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Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

No. Masalah Solusi 

1 Terpisahnya media acuan pengelola 
data pelanggaran melalui buku pribadi 
siswa dan buku besar bimbingan 
konseling mengakibatkan sulitnya 
proses monitoring 

Membuat rancangan bangun aplikasi yang 
dapat mengelola seluruh data pelanggaran dan 
dapat diakses oleh bagian bimbingan 
konseling, guru, kesiswaan, dan juga siswa 
sehingga data menjadi lebih mudah untuk 
diolah dan ditampilkan sebagai bahan 
monitoring. 

2 Penumpukan data pada buku besar yang 
dikelola oleh bimbingan konseling 
menjadikan data yang ada pada buku 
tersebut cukup memakan waktu untuk 
dicari dan diolah. Serta, dikategorikan 
guna menjadi data monitoring dan juga 
data acuan evaluasi. 

Membuat fitur yang dapat mengategorikan 
pelanggaran berdasarkan tiap siswa, tiap kelas, 
tiap bulan, tiap tahun. dan memberikan fitur 
cetak sehingga dapat membantu 
mempermudah kinerja bimbingan konseling 
serta mempersingkat waktu sehingga proses 
monitoring dan evaluasi dapat dilakukan 
dengan lebih efisien. 

3 Seringnya surat sanksi yang tidak 
sampai kepada orang tua/wali siswa 
sehingga menghambat proses sinergitas 
antara pihak SMK Giki 1 Surabaya dan 
orang tua wali dalam melakukan 
evaluasi terhadap siswa. 

Membuat fitur penyampaian surat sanksi 
secara daring melalui whatsapp gateway yang 
dimana dapat mempermudah proses 
pengiriman informasi kepada orang tua tanpa 
melalui perantara siswa sehingga mengurangi 
resiko surat tidak tersampaikan. 

 
3.3 Tahap Pengembangan 

Berdasarkan dari tahap awal maka, peneliti melakukan ke tahap 

pengembangan. Dalam tahap pengembangan peneliti menggunakan metode 

Waterfall yang dimana metode ini memiliki 5 tahapan, yaitu: Analisa Kebutuhan, 

Desain Sistem, Implementasi Sistem, Integrasi dan pengujian sistem, dan 

Operasional dan perawatan. 

3.3.1 Analisa Kebutuhan 

Pada tahapan ini dilakukan proses penulisan kebutuhan-kebutuhan sistem 

yang paling dasar seperti kebutuhan pengguna, kebutuhan fungsional, dan 

kebutuhan non-fungsional. 

A. Kebutuhan Pengguna 

Kebutuhan pengguna diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan pada 

bagian bimbingan konseling dimana hasil yang diperoleh seperti pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kebutuhan Pengguna 
Pengguna Kebutuhan Pengguna 

Bimbingan 
Konseling 

Bimbingan Konseling merupakan user yang dapat mengelola data master 
yaitu data master siswa, data master kelas, data master tata tertib. Serta, 
dapat melakukan input, update, delete pelanggaran siswa, melakukan cetak 
surat sanksi dan mengirim surat sanksi kepada orang tua wali siswa, dan 
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Pengguna Kebutuhan Pengguna 

 juga melakukan view dan print pelanggaran persiswa, perkelas, perbulan, 
dan pertahun. 

Kesiswaan Kesiswaan merupakan user yang dapat mengelola data master target dan 
juga data master user. Adapun kesiswaan dapat view view pelanggaran 
persiswa, perkelas, perbulan, dan pertahun. Serta, dapat melakukan cetak 
dan memberikan status pada pelanggaran perbulan dan pertahun. 

Guru Guru merupakan user yang hanya dapat melakukan input pada pelanggaran 
persiswa 

Siswa Siswa merupakan user yang dapat melihat data pelanggaran pribadi mereka 
sendiri. 

Orang Tua Orang Tua merupakan user yang dimana nantinya akan menerima informasi 
seputar pelanggaran apa yang dilakukan siswa dan juga informasi perihal 
surat sanksi atau surat panggilan orang tua yang akan disampaikan melalui 
pesan elektronik menggunakan Whatsapp Gateway 

 

B. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan hasil analisis pada fungsional sistem yang 

akan dirancang. Berikut kebutuhan fungsional yang dapat dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kebutuhan Fungsional 
No. Pengguna Fungsi Deskripsi 

1 Bimbingan 
Konseling 

Login Merupakan proses untuk Bimbingan 
Konseling melakukan login/masuk 
kedalam sistem 

2 Bimbingan 
Konseling 

Pengelolaan Data 
Kelas 

Merupakan proses untuk Bimbingan 
Konseling melakukan view, input, update, 
dan delete data kelas 

3 Bimbingan 
Konseling 

Pengelolaan Data 
Siswa 

Merupakan proses untuk Bimbingan 
Konseling melakukan view, input, update, 
dan delete data siswa. 

4 Bimbingan 
Konseling 

Pengelolaan Data Tata 
Tertib 

Merupakan proses untuk Bimbingan 
Konseling melakukan view, input, update, 
dan delete data tata tertib 

5 Bimbingan 
Konseling 

Pengelolaan Data 
Pelanggaran Siswa 

Merupakan proses untuk Bimbingan 
Konseling melakukan view, input, update, 
dan delete data pelanggaran siswa 

6 Bimbingan 
Konseling 

Monitoring dan 
Evaluasi Pelanggaran 
Per Siswa 

Bimbingan Koseling Dapat Melihat dan 
Mencetak data pelanggaran persiswa. 

7 Bimbingan 
Konseling 

Monitoring dan 
Evaluasi Pelanggaran 
Per Kelas 

Bimbingan Koseling Dapat Melihat dan 
Mencetak data pelanggaran perkelas. 
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No. Pengguna Fungsi Deskripsi 

8 Bimbingan 
Konseling 

Monitoring dan 
Evaluasi Pelanggaran 
Per Bulan 

Bimbingan Koseling Dapat Melihat dan 
Mencetak data pelanggaran perbulan. 

9 Bimbingan 
Konseling 

Monitoring dan 
Evaluasi Pelanggaran 
Per Tahun 

Bimbingan Koseling Dapat Melihat dan 
Mencetak data pelanggaran pertahun. 

10 Bimbingan 
Konseling 

Daftar Konsekuensi Merupakan proses untuk Bimbingan 
Konseling mengelola data siswa dan 
melakukan cetak surat sanksi. Sertam 
melakukan pengiriman surat sanksi kepada 
orang tua siswa dengan menggunakan 
whatsapp gateway 

11 Bimbingan 
Konseling 

Evaluasi Daftar Target Bimbingan Konseling Dapat Melihat status 
hasil perhitungan antara jumlah total 
pelanggaran dan jumlah target yang 
ditentukan pada setiap kategorinya 

12 Kesiswaan Login Merupakan proses untuk Kesiswaan 
melakukan login/masuk kedalam sistem 

13 Kesiswaan Pengelolaan Data 
Target 

Merupakan proses untuk Kesiswaan 
melakukan view, input, update, dan delete 
data Target 

14 Kesiswaan Pengelolaan Data User Merupakan proses untuk Kesiswaan 
melakukan view, input, update, dan delete 
data User 

15 Kesiswaan Monitoring dan 
Evaluasi Pelanggaran 
Per Siswa 

Kesiswaan Dapat Melihat dan Mencetak 
data pelanggaran persiswa, 

16 Kesiswaan Monitoring dan 
Evaluasi Pelanggaran 
Per Kelas 

Kesiswaan Dapat Melihat dan Mencetak 
data pelanggaran perkelas. 

17 Kesiswaan Monitoring dan 
Evaluasi Pelanggaran 
Per Bulan 

Kesiswaan Dapat Melihat dan Mencetak 
data pelanggaran perbulan. 

18 Kesiswaan Monitoring dan 
Evaluasi Pelanggaran 
Per Tahun 

Kesiswaan Dapat Melihat dan Mencetak 
data pelanggaran pertahun. 

19 Kesiswaan Evaluasi Data Target Kesiswaan Dapat Melihat status hasil 
perhitungan antara jumlah total 
pelanggaran dan jumlah target yang 
ditentukan pada setiap kategorinya 

20 Siswa Login Merupakan proses untuk Siswa melakukan 
login/masuk kedalam sistem 

21 Siswa Pengelolaan Data 
Pelanggaran Siswa 

Siswa Dapat Melihat data pelanggaran per 
siswa (pribadi) 

22 Guru Login Merupakan proses untuk Guru Melihat data 
pelanggaran dan poin yang dimiliki 
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No. Pengguna Fungsi Deskripsi 

23 Guru Pengelolaan Data 
Pelanggaran Siswa 

Merupakan proses untuk Guru melakukan 
input data pelanggaran siswa 

24 Orang Tua Menerima Informasi 
Melalui Whatsapp 
Gateway 

Merupakan proses penerimaan pesan 
informasi berisikan pelanggaran yang 
dilakukan siswa atau surat sanksi yang 
dikirimkan melalui Whatsapp Gateway 

 

C. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan Non Fungsional merupakan hasil analisis yang dibutuhkan dalam 

proses perancangan sistem aplikasi. Kebutuhan non fungsional disini terdiri dari 

Sistem Keamanan dan Pengaturan Hak Akses. 

1. Sistem Keamanan 
Sistem sepatutnya memberikan keamanan agar data dalam sistem tersebut 

tetap aman dan terjaga. Sebelum masuk kedalam halaman utama user harus 

melakukan login terlebih dahulu guna autentikasi kelayakan login user pada 

aplikasi berdasarkan username dan password. Contoh sistem keamanan berbentuk 

login dapat dilihat pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Sistem Keamanan 
No. Pengguna Username Password 

1 Bimbingan Konseling NamaBk123 ******** 

2 Kesiswaan NamaKsw123 ******** 

3 Guru NamaGr123 ******** 

4 Siswa NamaSw23 ******** 

 
2. Pengaturan Hak Akses Bimbingan Konseling, Guru, Kesiswaan, Siswa, 

dan Orang tua 

Tabel 3.5 Hak Akses 
    Hak Akses   

No Fungsi Bimbingan 
Konseling 

Guru Kesiswaan Siswa 
Orang 
Tua 

1 Pengelolaan Data User 
- - 

Insert, read, 
update, dan delete 

- - 

2 Pengelolaan Data Kelas Insert, read, 
update, dan delete 

- - - - 

3 Pengelolaan Data Siswa Insert, read, 
update, dan delete 

- - - - 

4 Pengelolaan Data Tata 
Tertib 

Insert, read, 
update, dan delete 

- - - - 
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    Hak Akses   

No Fungsi Bimbingan 
Konseling 

Guru Kesiswaan Siswa 
Orang 
Tua 

5 Pengelolaan Data 
Pelanggaran Siswa 

Insert, read, 
update, dan delete 

Insert - Read - 

6 Monitoring dan evaluasi 
data pelanggaran 
persiswa 

     

 Read dan print - Read dan print Read - 

7 Monitoring dan evaluasi 
data pelanggaran 
perkelas 

     

 Read dan print - Read dan print - - 

8 Monitoring dan evaluasi 
data pelanggaran 
perbulan 

     

 Read dan print - Read dan print - - 

9 Monitoring dan evaluasi 
data pelanggaran per 
tahun ajaran 

     

 Read dan print - Read dan print - - 

10 Daftar Konsekuensi Insert dan print - - - - 

11 Evaluasi Daftar Target Read - Read - - 

12 Menerima informasi 
melalui whatsapp 
gateway 

     

 - - - - Read 

 

3.3.2 Desain Sistem 

Pada bagian ini akan menggambarkan alur proses perancangan aplikasi 

monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa pada SMK Giki 1 Surabaya 

sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. 

A. Diagram IPO 

Diagram Input Process Output (IPO) ini digunakan untuk memberikan uraian 

mengenai input yang dibutuhkan untuk menghasilkan output sistem. Berikut 

dibawah ini adalah Diagram Input Process Output (IPO) pada rancang bangun 

aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis website pada 

SMK Giki 1 Surabaya yang dapat dilihat pada Lampiran 3.1 

Dalam Diagram IPO dapat dijelaskan berdasarkan input, process, dan output, 

sebagai berikut: 
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a. Input: 

1. Data Siswa 

Berisi data siswa yang dimana terdiri dari Nama Siswa, Nomor Induk Siswa, 

Kelas, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Alamat, Nama Ayah, Nama Ibu, Nomor 

Telepon, dan Semacamnya. 

2. Data Tata Tertib 

Berisikan data tata tertib yang terdiri dari Jenis Pelanggaran dan Poin yang 

didapatkan. 

3. Data Kelas 

Berisikan data kelas yang terdiri dari jumlah kelas yang ada pada 2 jurusan 

yang tersedia yaitu Multimedia dan Akuntansi baik kelas 10, 11, maupun 12. 

4. Data User 

Berisikan data user yang dimana terdiri dari 3 user yaitu Bimbingan 

Konseling, Guru, dan Siswa 

5. Data Target 

Berisikan data Target yang digunakan untuk menentukan target dari hasil 

proses penerapan pelanggaran tata tertib siswa pada SMK Giki 1 Surabaya. 

b. Proses: 

1. Mengelola Data Siswa 

Proses mengelola data siswa dengan proses yang terdiri dari menambahkan, 

mengubah, dan menghapus data siswa sesuai kebutuhan sekolah. 

2. Mengelola Data Tata Tertib 

Proses mengelola data tata tertib dengan proses yang terdiri dari 

menambahkan, mengubah, dan menghapus data tata tertib sesuai kebutuhan 

sekolah. 

3. Mengelola Data Kelas 

Proses mengelola data kelas dengan proses yang terdiri dari menambahkan, 

mengubah, dan menghapus data kelas sesuai kebutuhan sekolah. 

4. Mengelola Data User 

Proses mengelola data user dengan proses yang terdiri dari menambahkan, 

mengubah, dan menghapus data tahun ajaran sesuai kebutuhan sekolah. 
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5. Mengelola Data Target 

Proses mengelola data target dengan proses yang terdiri dari menambahkan, 

mengubah, dan menghapus data target sesuai ketentuan sekolah. 

6. Pelanggaran Tata tertib 

Proses dimana pelanggaran tata tertib terjadi. Yang dimana nantinya siswa 

yang melakukan pelanggaran akan terdata sesuai pelanggaran apa yang 

dilakukan, berapa poin yang didapat, dan lain – lainnya. 

7. Mengelola Rekap Data Pelanggaran Tata Tertib Siswa 

Proses dimana data para siswa yang melakukan pelanggaran diolah menjadi 

rekapitulasi data yang dimana akan dijadikan sebuah bentuk data laporan. 

8. Mengelola Data Pelanggaran Per Siswa 

Proses dimana data para siswa yang melakukan pelanggaran diolah menjadi 

rekapitulasi data yang dimana akan dijadikan sebuah bahan acuan untuk 

memberikan sanksi kepada siswa. 

9. Pelanggaran Siswa Melebihi Aturan Tata Tertib 

Proses dimana Perhitungan poin bagi siswa yang melanggar. Nantinya siswa 

yang memiliki poin melebihi batas aturan tata tertib sekolah akan 

mendapatkan surat sanksi. 

c. Output: 

1. Daftar Siswa 

Untuk menampung seluruh data siswa. 

2. Daftar Tata Tertib 

Untuk menampung data tata tertib. 

3. Daftar Kelas 

Untuk menampung seluruh data kelas. 

4. Daftar User 

Untuk menampung seluruh data user. 

5. Daftar Target 

Untuk menampung seluruh data target. 

6. Rekap Pelanggaran Tata Tertib Siswa 

Untuk menampung seluruh data pelanggaran tata tertib siswa. 
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7. Laporan Pelanggaran Per Siswa 

Untuk menampung seluruh data pelanggaran tata tertib per siswa. 

8. Laporan Pelanggaran Per Kelas 

Untuk menampung seluruh data pelanggaran tata tertib siswa per kelas. 

9. Laporan Pelanggaran Per Bulan 

Untuk menampung seluruh data pelanggaran tata tertib siswa per kelas. 

10. Laporan Pelanggaran Per Tahun Ajaran 

Untuk menampung seluruh data pelanggaran tata tertib siswa per tahun 

ajaran. 

11. Surat Sanksi 

Untuk menampung hasil surat sanksi yang sudah siap dicetak dan 

dikirimkan kepada orang tua siswa. 

B. Use Case Diagram 

Pada Tahap ini diberikan proses gambaran hubungan antara pengguna dan 

sistem yang telah dirancang. Yang dimana hasil representasi dari skema tersebut 

dibuat secara sederhana dan bertujuan untuk memudahkan user dalam membaca 

informasi yang diberikan. Berikut adalah contoh gambar use case diagram yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.2 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 
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C. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan tipe khusus dari diagram status yang 

menggambarkan sistem alur dari sebuah aktivitas selanjutnya. Berikut beberapa 

activity diagram yang digunakan dalam perancangan ini: 

1. Activity Diagram Kelola Data Pelanggaran 

Pada bagian ini digambarkan proses mengelola data pelanggaran dari 

menambahkan data pelanggaran, mengubah data pelanggaran dan menghapus data 

pelanggaran. Proses ini dilakukan oleh Bimbingan Konseling dan Guru dengan 

melakukan login terlebih dahulu. Setelah itu, memilih menu kelola data 

pelanggaran dan memilih aksi apa yang ingin dilakukan baik menambahkan, 

mengubah maupun menghapus. Berikut gambar Activity Diagram Kelola Data 

Pelanggaran dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Kelola Data Pelanggaran 
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2. Activity Diagram Monitoring Pelanggaran Per Siswa 

Dalam Langkah ini Bimbingan Konseling maupun Kesiswaan dapat 

melakukan lihat dan cetak data pelanggaran per siswa. yang dimana Bimbingan 

Konseling maupun Kesiswaan melakukan login terlebih dahulu. Lalu, dilanjutkan 

dengan memilih menu pelanggaran per siswa. Berikut gambar Activity Diagram 

Monitoring Pelanggaran Per Siswa dapat dilihat pada Gambar 3.4 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Data Laporan Per Siswa 

 
Adapun Beberapa Activity Diagram lainnya yang juga mendukung dalam 

berjalannya aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis 

website pada SMK Giki 1 Surabaya yang dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 
D. Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram yang menjelaskan cara kerja dari 

sebuah sistem operasi, serta pesan apa yang dikirim dan kapan akan dikerjakan. 

Setiap proses yang terjadi pada diagram ini diurutkan dari kiri ke kanan sesuai 

dengan waktu kemunculannya. Adapun beberapa sequence diagram yang 

digunakan dalam perancangan ini: 
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1. Sequence Diagram Kelola Data Pelanggaran 

Pada Sequence Diagram Kelola Data Pelanggaran ini dijelaskan proses 

mengelola yang dimana dapat dilakukan oleh Bimbingan Konseling sebagai aktor. 

Adapun bentuk pengelolaan yang dapat dilakukan yaitu menambahkan data 

pelanggaran, mengubah data pelanggaran, menghapus data pelanggaran. dimulai 

ketika Bimbingan Konseling sebagai aktor masuk ke halaman kelola data 

pelanggaran dan memilih perintah pengelolaan yang ingin dilakukan. Berikut 

gambar Sequence Diagram Kelola Data Pelanggaran dapat dilihat pada Gambar 3.5 

 

Gambar L3.5 Sequence Diagram Kelola Data Pelanggaran 
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2. Sequence Diagram Monitoring Pelanggaran Per Siswa 

Pada Sequence Diagram Monitoring Pelanggaran Per Siswa ini dijelaskan 

proses yang dimana terdapat dua aktor yakni Kesiswaan dan Bimbingan Konseling. 

dimulai ketika Kesiswaan dan Bimbingan Konseling sebagai aktor masuk ke 

halaman monitoring pelanggaran per siswa dan memilih data siswa mana yang 

ingin dilihat dan dicetak. Sehingga menghasilkan sebuah cetak laporan data 

pelanggaran per siswa. Berikut gambar Sequence Diagram Monitoring Pelanggaran 

Per Siswa dapat dilihat pada Gambar 3.6 

 

Gambar 3.6 Sequence Diagram Monitoring Pelanggaran Per Siswa 
 
 

Adapun Beberapa Sequence Diagram lainnya yang juga mendukung dalam 

berjalannya aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis 

website pada SMK Giki 1 Surabaya yang dapat dilihat pada Lampiran 5. 
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E. Class Diagram 

Pada Class Diagram menunjukkan keterkaitan antar class dalam sebuah 

sistem perancangan dan menjelaskan bagaimana mereka saling berkolaborasi untuk 

membangun suatu tujuan. Berikut gambar Class Diagram dari aplikasi monitoring 

dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis website pada SMK Giki 1 

Surabaya yang dapat dilihat pada Lampiran Gambar L6.1 

3.3.3 Implementasi Sistem 

Lanjutan dari tahap desain sistem adalah tahap implementasi sistem. Pada 

tahap ini akan dilakukan proses pembuatan (coding) untuk mengimplementasikan 

hasil rancangan yang sudah dibuat pada tahap desain sistem sehingga dapat 

menciptakan aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis 

website pada SMK Giki 1 Surabaya. Yang dimana pada tahap ini peniliti 

merealisasikan hasil rancangan sesuai fungsi-fungsi yang dibutuhkan agar sistem 

yang dibuat dapat dengan tepat membantu permasalahan yang ada saat ini. 

3.3.4 Integrasi dan Pengujian 

Pada tahap integrasi dan pengujian ini akan dilakukan pengecekan dan 

pengujian sistem aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa 

berbasis website pada SMK Giki 1 Surabaya dengan menggunakan metode Black 

box testing sebagai pengujian perangkat lunak dan metode Usability testing sebagai 

pengujian User experience. Black box testing merupakan salah satu pengujian 

perangkat lunak yang menguji fungsional dalam perangkat lunak. Dalam proses 

pengujian ini, penguji tidak harus memiliki kemampuan tentang kode program. 

Sedangkan, Usability testing merupakan sebuah proses pengujian yang digunakan 

untuk menguji sejauh mana kebergunaan website tersebut bagi pengguna (user) 

dengan memperhatikan kemudahan, keefektifan, efisiensi dan kepuasannya. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk membuat sistem berjalan sesuai dengan 

hasil rancangan tanpa adanya bug yang dapat menggangu jalannya sistem aplikasi 

dengan metode Black box testing dan penggunaan Usability testing untuk membuat 

sistem yang dapat memenuhi kepuasan user dalam penggunaan aplikasi. Serta, 

mempermudah user dalam proses pemahaman maupun penggunaan aplikasi untuk 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
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3.3.5 Operasional dan Perawatan 

Proses setelah melakukan integrasi dan pengujian sistem adalah operasional 

dan perawatan sistem aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa 

berbasis website pada SMK Giki 1 Surabaya. Pada tahap ini akan dilakukan 

pemantauan dari operasional sistem, perawatan atau perbaikan jika ada kendala, 

dan juga proses update jika sistem memerlukan pembaharuan sehingga aplikasi ini 

dapat sefleksibel mungkin menyesuaikan waktu dan kondisi sehingga dapat relevan 

dalam segi penggunaannya. 

3.4 Evaluasi 

Pada tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian. Tahapan ini 

dilakukan sebuah evaluasi keberhasilan tentang tujuan yang ingin dicapai. Dimana 

tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan sebuah sistem yang dapat 

mempermudah kinerja bimbingan konseling dalam proses pengelolaan data 

pelanggaran sehingga data yang diolah dapat dengan mudah terkategorikan 

sehingga proses monitoring dan evaluasi dapat berjalan dengan lebih optimal dari 

segi efisiensi waktu dan tenaga. Serta, sebuah evaluasi tentang ketuntasan secara 

fungsional pada sistem sehingga dapat mempermudah pengguna dalam memahami 

maupun menjalankan aplikasi agar sistem yang nantinya akan digunakan berjalan 

secara maksimal dan sesuai tujuan. 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

4.1 Hasil Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahap penerapan sistem yang akan dilakukan jika 

sistem disetujui termasuk program yang telah dibuat pada tahap perancangan sistem 

agar siap untuk dioperasikan. Implementasi Sistem aplikasi monitoring dan 

evaluasi pelanggaran tata tertib siswa pada SMK Giki 1 Surabaya ini dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman Laravel dengan basis data yang digunakan 

adalah MySQL. Berikut hasil implementasi dalam bentuk tampilan website dari 

rancangan aplikasi yang sudah dibuat sebelumnya: 

4.1.1 Implementasi Halaman Login 

Halaman Login adalah halaman yang digunakan untuk mengakses aplikasi 

monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa ini. Sebelum masuk kedalam 

halaman utama aplikasi, pengguna (Siswa, Bimbingan Konseling, Guru, dan 

Kesiswaan) harus memasukkan Username dan Kata Sandi terlebih dahulu. Berikut 

adalah hasil tampilan website dari halaman login yang dapat dilihat pada gambar 

4.1 

 

 
 

Gambar 4.1 Halaman Login 
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4.1.2 Implementasi Halaman Rekapitulasi 

Halaman Rekapitulasi adalah halaman utama yang dapat diakses oleh bagian 

bimbingan konseling, kesiswaan, dan guru. Halaman ini dapat menampilkan 

informasi mengenai jumlah pelanggaran tiap tingkatan kelas, total seluruh 

pelanggaran, jumlah surat sanksi, total kehadiran orang tua, dan target maksimal 

dalam satu tahun yang ada pada SMK Giki 1 Surabaya. Berikut adalah hasil 

tampilan website dari halaman rekapitulasi yang dapat dilihat pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Halaman rekapitulasi 

 
4.1.3 Implementasi Halaman Data User 

Halaman Data User adalah halaman yang dimana menjadi master untuk 

mengelola seluruh data user. Pada halaman ini Kesiswaan dapat melakukan tambah 

data user, mengubah data user dan menghapus data user. Berikut adalah hasil 

tampilan website dari halaman data user yang dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Halaman Data User 

 
Untuk menambahkan data user dapat dilakukan dengan menekan tombol tambah 

data, kemudian website menampilkan halaman tambah data seperti gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Halaman Tambah Data user 

 
Setelah melakukan klik tombol simpan, maka website akan kembali pada halaman 

utama data user dan menampilkan data user yang telah diinput dalam bentuk tabel 

yang dapat dilihat pada gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Tampilan Tabel Data user 

 
4.1.4 Implementasi Halaman Data Kelas 

Halaman Data Kelas adalah halaman yang dimana menjadi master untuk 

mengelola seluruh data kelas. Pada halaman ini pengguna dapat melakukan tambah 

data kelas, mengubah data kelas dan menghapus data kelas. Berikut adalah hasil 

tampilan website dari halaman data kelas yang dapat dilihat pada gambar 4.6 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.6 Halaman Data Kelas 

 
Untuk menambahkan data kelas dapat dilakukan dengan menekan tombol tambah 

data, kemudian website akan menampilkan halaman tambah data seperti gambar 4.7 
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Gambar 4.7 Halaman Tambah Data Kelas 

 
Setelah melakukan klik tombol simpan, maka website akan kembali pada halaman 

utama data kelas dan menampilkan data kelas yang telah diinput dalam bentuk tabel 

yang dapat dilihat pada gambar 4.8 

 

Gambar 4.8 Tampilan Tabel Data Kelas 

 
4.1.5 Implementasi Halaman Data Siswa 

Halaman Data Siswa adalah halaman yang dimana menjadi master untuk 

mengelola seluruh data siswa. Pada halaman ini pengguna dapat melakukan tambah 

data siswa, mengubah data siswa dan menghapus data siswa. Berikut adalah hasil 

tampilan website dari halaman data siswa yang dapat dilihat pada gambar 4.9 

 

Gambar 4.9 Halaman Data Siswa 
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Gambar 4.12 Halaman Utama Data Siswa 

 

 

 
 

 
Adapun beberapa fitur tambahan seperti impor data siswa melalui excel, export data 

siswa dalam bentuk excel, hapus semua data pada bagian atas halaman data siswa 

yang dapat dilihat pada gambar 4.10 

 
 

 
Gambar 4.10 Fitur Tambahan Kelola Data Siswa 

 
Namun untuk menambahkan data siswa secara manual dapat dilakukan dengan 

menekan tombol tambah data, kemudian website akan menampilkan halaman 

tambah data seperti pada gambar 4.11 

Gambar 4.11 Halaman Tambah Data Siswa 

 
Setelah melakukan klik tombol simpan, maka website akan kembali pada halaman 

utama data siswa dan menampilkan data siswa yang telah diinput dalam bentuk 

tabel. Tabel tersebut menyediakan kolom aksi yang dimana berisikan ubah data dan 

hapus data yang terdapat pada sebelah kanan tabel seperti pada gambar 4.12 
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Gambar 4.15 Tampilan Tabel Data Tata Tertib 

 

 

 
 

 
4.1.6 Implementasi Halaman Data Tata Tertib 

Halaman Data Tata Tertib adalah halaman yang dimana menjadi master untuk 

mengelola seluruh data tata tertib. Pada halaman ini user dapat melakukan tambah 

data tata tertib, mengubah data tata tertib dan menghapus data tata tertib. Berikut 

adalah hasil tampilan website dari halaman data target yang dapat dilihat pada 

gambar 4.13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.13 Halaman Data Tata Tertib 

 
Untuk menambahkan data tata tertib dapat dilakukan dengan menekan tombol 

tambah data, kemudian website akan menampilkan halaman tambah data seperti 

gambar 4.14 

 

Gambar 4.14 Halaman Tambah Data Tata Tertib 

 
Setelah melakukan klik tombol simpan, maka website akan kembali pada halaman 

utama data tata tertib dan menampilkan data tata tertib yang telah diinput dalam 

bentuk tabel yang dapat dilihat pada gambar 4.15 
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Gambar 4.18 Tampilan Tabel Data Target 

 

 

 
 

 
4.1.7 Implementasi Halaman Data Target 

Halaman Data Target adalah halaman yang menjadi master untuk mengelola 

seluruh data target. Pada halaman ini kesiswaan dapat melakukan tambah data 

target, mengubah data target dan menghapus data target. Berikut adalah hasil 

tampilan website dari halaman data target yang dapat dilihat pada gambar 4.16 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.16 Halaman Data Target 

 
Untuk menambahkan data target dapat dilakukan dengan menekan tombol tambah 

data, kemudian website akan menampilkan halaman tambah data seperti gambar 

4.17 

 

Gambar 4.17 Halaman Tambah Data Target 

 
Setelah melakukan klik tombol simpan, maka website akan kembali pada halaman 

utama data tata tertib dan menampilkan data tata tertib yang telah diinput dalam 

bentuk tabel yang dapat dilihat pada gambar 4.18 
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pelanggaran per siswa yang dapat dilihat pada gambar 4.21 

 

 

 
 

 
4.1.8 Implementasi Halaman Catatan Pelanggaran 

Halaman Catatan Pelanggaran adalah halaman yang digunakan sebagai media 

pencatatan yang dilakukan oleh Bimbingan Konseling dan Guru untuk mencatat 

pelanggaran yang dilakukan oleh Siswa. Berikut adalah hasil tampilan website dari 

halaman catatan pelanggaran yang dapat dilihat pada gambar 4.19 

 

Gambar 4.19 Halaman Utama Catatan Pelanggaran 

 
Untuk menambahkan data pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dapat dilakukan 

dengan menekan tombol catat pelanggaran, kemudian website menampilkan 

halaman catat pelanggaran seperti gambar 4.20 

 

Gambar 4.20 Halaman Catat Pelanggaran 

 
4.1.9 Implementasi Halaman Monitoring Pelanggaran Per Siswa 

Halaman Monitoring Pelanggaran Per Siswa adalah halaman lanjutan dari 

halaman catatan pelanggaran, yang dimana berisikan fitur melihat data 

pelanggaran, mengubah data pelanggaran, menghapus pelanggaran, dan mencetak 

data pelanggaran. Berikut adalah hasil tampilan website dari halaman monitoring 
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Gambar 4.21 Halaman Monitoring Pelanggaran Per Siswa 

 
Untuk melihat data lengkap perihal pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dapat 

dilakukan dengan menekan tombol lihat, kemudian website menampilkan halaman 

catat pelanggaran yang dimana pada halaman tersebut memiliki fitur ubah dan 

hapus pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut seperti gambar 4.22 

 

Gambar 4.22 Halaman Lihat Data Pelanggaran Per Siswa 

 
Sedangkan untuk mencetak data pelanggaran per siswa dapat dilakukan dengan 

menekan tombol cetak pada halaman utama kelola data pelanggaran per siswa yang 

nantinya akan memunculkan hasil cetak seperti pada gambar 4.23 
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Gambar 4.23 Hasil Cetak Pelanggaran Per Siswa 

 
4.1.10 Implementasi Halaman Monitoring Pelanggaran Per Kelas 

Halaman Monitoring Pelanggaran Per Kelas adalah halaman yang dimana 

berfungsi untuk melihat data pelanggaran berdasarkan tiap kelas dan mencetak data 

pelanggaran tiap kelas tersebut. Berikut adalah hasil tampilan website dari halaman 

monitoring pelanggaran per kelas yang dapat dilihat pada gambar 4.24 

 

Gambar 4.24 Halaman Monitoring Pelanggaran Per Kelas 
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Untuk mengubah data tiap kelasnya dapat dilakukan dengan fitur dropdown yang 

ada pada bagian atas tabel halaman monitoring pelanggaran per kelas seperti pada 

gambar 4.25 

 

Gambar 4.25 Fitur Ubah Kelas 

 
Sedangkan untuk mencetak data pelanggaran per kelas dapat dilakukan dengan 

menekan tombol cetak yang terdapat dibawah fitur ubah kelas yang nantinya data 

akan menghasilkan cetak seperti pada gambar 4.26 

 

Gambar 4.26 Hasil Cetak Pelanggaran Per Kelas 

 
4.1.11 Implementasi Halaman Monitoring Pelanggaran Per Bulan 

Halaman Monitoring Pelanggaran Per Bulan adalah halaman yang dimana 

berfungsi untuk melihat data pelanggaran berdasarkan tiap bulan dan mencetak data 

pelanggaran tiap bulan tersebut. Berikut adalah hasil tampilan website dari halaman 

monitoring pelanggaran per bulan yang dapat dilihat pada gambar 4.27 
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Gambar 4.27 Halaman Monitoring Pelanggaran Per Bulan 

 
Untuk mengubah data tiap kelasnya dapat dilakukan dengan fitur dropdown yang 

ada pada bagian atas tabel halaman monitoring pelanggaran per bulan seperti pada 

gambar 4.28 

 

 
Gambar 4.28 Fitur Ubah Bulan 

 
Sedangkan untuk mencetak data pelanggaran per kelas dapat dilakukan dengan 

menekan tombol cetak yang terdapat dibawah fitur ubah bulan yang nantinya data 

akan menghasilkan cetak seperti pada gambar 4.29 

 

Gambar 4.29 Hasil Cetak Pelanggaran Per Bulan 
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4.1.12 Implementasi Halaman Monitoring Pelanggaran Per Tahun Ajaran 

Halaman Monitoring Pelanggaran Per Tahun Ajaran adalah halaman yang 

dimana berfungsi untuk melihat data pelanggaran berdasarkan tiap tahun dan 

mencetak data pelanggaran tiap tahun ajaran. Berikut adalah hasil tampilan website 

dari halaman monitoring pelanggaran per tahun ajaran yang dapat dilihat pada 

gambar 4.30 

 

Gambar 4.30 Halaman Monitoring Pelanggaran Per Tahun Ajaran 

 
Untuk mencetak data pelanggaran per tahun dapat dilakukan dengan menekan 

tombol cetak yang terdapat pada bagian atas tabel yang nantinya data akan 

menghasilkan cetak seperti pada gambar 4.31 

 

Gambar 4.31 Hasil Cetak Pelanggaran Per Tahun Ajaran 
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4.1.13 Implementasi Halaman Daftar Konsekuensi 

Halaman Daftar Konsekuensi adalah halaman yang digunakan untuk 

mengetahui siswa yang telah melakukan pelanggaran dan mendapatkan poin diluar 

batas toleransi yang diberikan. Halaman ini juga digunakan sebagai halaman untuk 

mencetak surat sanksi yang nantinya juga dapat dikirim ke orang tua siswa melalui 

halaman ini. Berikut adalah hasil tampilan website dari halaman daftar konsekuensi 

yang dapat dilihat pada gambar 4.32 

 

Gambar 4.32 Halaman Daftar Konsekuensi 

 
Untuk mencetak surat sanksi pengguna dapat dilakukan dengan menekan tombol 

cetak surat yang ada pada kolom aksi pada tabel daftar konsekuensi, nantinya akan 

menghasilkan cetak yang dapat dilihat pada gambar 4.33 

Gambar 4.33 Hasil Cetak Surat Sanksi 
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Sedangkan untuk mengirim surat tersebut pada orang tua wali siswa dapat 

dilakukan dengan menekan tombol kirim pesan yang nantinya akan langsung 

menuju kontak orang tua wali siswa seperti pada gambar 4.34 

 

Gambar 4.34 Proses Pengiriman Surat Sanksi 

 
4.1.14 Implementasi Halaman Evaluasi Daftar Target 

Halaman Evaluasi Daftar Target adalah halaman yang digunakan 

mengetahui evaluasi yang diperlukan sesuai data yang telah dikategorikan yaitu 

berdasarkan kelas, bulan, dan tahun. Halaman ini dapat diakses oleh bagian 

bimbingan konseling dan kesiswaan. Berikut adalah hasil tampilan website dari 

halaman evaluasi daftar target yang dapat dilihat pada gambar 4.35 

 

Gambar 4.35 Halaman Evaluasi Daftar Target 
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Pada halaman evaluasi daftar target memiliki dua bentuk status yaitu “Perlu 

Evaluasi” dan “Toleransi” yang dimana dapat dilihat seperti pada gambar 4.36 

 

Gambar 4.36 Status Evaluasi Daftar Target 
 
 

Adapun indikator yang menjadi sebuah acuan berubahnya status yang ada pada 

tabel halaman evaluasi daftar target adalah jumlah target tiap kategori dan jumlah 

total pelanggaran tiap kategori yang dimana apabila total jumlah pelanggaran 

melebihi jumlah target yang telah ditentukan maka status yang ditampilkan adalah 

“Perlu Evaluasi” dan apabila total jumlah pelanggaran tidak melebihi jumlah target 

maka status yang akan ditampilkan adalah “Toleransi”. Indikator acuan status dapat 

dilihat pada gambar 4.37 

 

Gambar 4.37 Indikator acuan status 
 
 

4.2 Hasil Integrasi dan Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengecekan dan pengujian sistem aplikasi 

monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis website pada SMK 

Giki 1 Surabaya. Ada 2 jenis pengujian yang akan dilakukan yaitu Blackbox testing 

sebagai tahap pengujian dari segi jalannya aplikasi dan Usability Testing sebagai 

tahap pengujian kemudahan pemahaman antarmuka bagi pengguna. 
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4.2.1 Blackbox Testing 

Blackbox Testing adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada segi fungsi dari fitur-fitur yang ada pada aplikasi apakah sudah 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum. Proses uji coba ini 

dilakukan oleh perwakilan salah satu petugas bimbingan konseling SMK Giki 1 

Surabaya. Berikut adalah hasil pengujian Blackbox Testing pada aplikasi 

monitoring dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis website pada SMK 

Giki 1 Surabaya yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Blackbox Testing 
 

No. Fungsi yang 
di uji 

Cara pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian 

1 Halaman 
Login 

User memasukkan 
username dan 
password dengan 
tujuan untuk 
masuk kedalam 
halaman utama 
aplikasi website 

Jika username dan 
password telah 
tervalidasi ada pada 
database. Maka user akan 
masuk kedalam halaman 
utama website sesuai 
dengan role yang mereka 
miliki. 

Berhasil login ke dalam 
halaman website yang 
dapat dilihat pada 
gambar 4.1 hingga 
gambar 4.2 

2 Halaman 
Data User 

User tertentu 
masuk kedalam 
halaman data user 
dan dapat 
melakukan aksi 
menambahkan, 
mengubah 
maupun 
menghapus data. 

Aksi menambahkan, 
mengubah maupun 
menghapus data pada 
halaman data user dapat 
dilakukan tanpa kendala 
dan data pada halaman 
data user maupun pada 
database  terjadi 
perubahan sesuai aksi 
yang dilakukan 

Data user berhasil 
ditambahkan, diubah, 
dihapus, maupun 
ditampilkan dalam 
bentuk tabel. Dan 
hanya dapat diakses 
oleh kesiswaan yang 
dapat dilihat pada 
gambar     4.3     hingga 
gambar 4.5 

3 Halaman 
Data Kelas 

User  tertentu 
masuk kedalam 
halaman   data 
kelas dan dapat 
melakukan aksi 
menambahkan, 
mengubah 
maupun 
menghapus data. 

Aksi menambahkan, 
mengubah maupun 
menghapus data pada 
halaman data kelas dapat 
dilakukan tanpa kendala 
dan data pada halaman 
data kelas maupun pada 
database  terjadi 
perubahan sesuai aksi 
yang dilakukan 

Data kelas berhasil 
ditambahkan, diubah, 
dihapus, maupun 
ditampilkan dalam 
bentuk tabel. Dan 
hanya dapat diakses 
oleh bimbingan 
konseling yang dapat 
dilihat pada gambar 4.6 
hingga gambar 4.8 

4 Halaman 
Data Siswa 

User  tertentu 
masuk kedalam 
halaman   data 
siswa dan dapat 
melakukan aksi 
menambahkan, 
mengubah 

Aksi menambahkan, 
mengubah maupun 
menghapus data pada 
halaman data siswa dapat 
dilakukan tanpa kendala 
dan   data   pada halaman 
data siswa maupun pada 
database terjadi 

Data siswa berhasil 
ditambahkan, diubah, 
dihapus, maupun 
ditampilkan dalam 
bentuk tabel. Dan 
hanya    dapat    diakses 
oleh bimbingan 
konseling  dapat dilihat 
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No. Fungsi yang 

di uji 
Cara pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian 

  maupun 
menghapus data. 

perubahan sesuai aksi 
yang dilakukan 

pada gambar 4.9 hingga 
gambar 4.12 

5 Halaman 
Data Tata 
Tertib 

User  tertentu 
masuk kedalam 
halaman data tata 
tertib dan dapat 
melakukan aksi 
menambahkan, 
mengubah 
maupun 
menghapus data. 

Aksi menambahkan, 
mengubah maupun 
menghapus data pada 
halaman data tata tertib 
dapat dilakukan tanpa 
kendala dan data pada 
halaman data tata tertib 
maupun pada database 
terjadi perubahan sesuai 
aksi yang dilakukan 

Data tata tertib berhasil 
ditambahkan, diubah, 
dihapus, maupun 
ditampilkan dalam 
bentuk tabel. Dan 
hanya dapat diakses 
oleh bimbingan 
konseling yang dapat 
dilihat    pada   gambar 
4.13 hingga gambar 
4.15 

6 Halaman 
Data Target 

User  tertentu 
masuk kedalam 
halaman   data 
target dan dapat 
melakukan aksi 
menambahkan, 
mengubah 
maupun 
menghapus data. 

Aksi menambahkan, 
mengubah maupun 
menghapus data pada 
halaman data target dapat 
dilakukan tanpa kendala 
dan data pada halaman 
data target maupun pada 
database  terjadi 
perubahan sesuai aksi 
yang dilakukan 

Data target berhasil 
ditambahkan, diubah, 
dihapus, maupun 
ditampilkan dalam 
bentuk tabel. Dan 
hanya dapat diakses 
oleh kesiswaan yang 
dapat dilihat pada 
gambar    4.16    hingga 
gambar 4.18 

7 Halaman 
Catatan 
Pelanggaran 

User  tertentu 
masuk kedalam 
halaman   data 
pelanggaran  dan 
dapat melakukan 
aksi 
menambahkan 
data. 

Aksi menambahkan, 
mengubah maupun 
menghapus data pada 
halaman  data 
pelanggaran dapat 
dilakukan tanpa kendala 
dan data pada halaman 
data pelanggaran maupun 
pada database terjadi 
perubahan sesuai aksi 
yang dilakukan 

Data pelanggaran siswa 
berhasil ditambahkan 
dan hanya dapat 
diakses oleh user 
bimbingan konseling 
dan guru yang dapat 
dilihat pada gambar 
4.19 hingga gambar 
4.20 

8 Monitoring 
Pelanggaran 
Per Siswa 

User dapat 
melakukan aksi 
lihat, ubah, hapus, 
dan cetak data 
pelanggaran tiap 
siswa 

Aksi melihat, mengubah 
maupun menghapus data 
dapat dilakukan tanpa 
kendala. Serta, aksi cetak 
dapat dilakukan tanpa 
kendala dan hasil cetak 
berupa pdf yang 
menampilkan data 
pelanggaran per siswa 
dan dapat dilakukan 
proses penyimpanan file 
pada device 

Data pelanggaran siswa 
berhasil ditampilkan, 
diubah, dihapus, dan 
dicetak dalam bentuk 
pdf. Dan hanya dapat 
diakses oleh bimbingan 
konseling dan 
kesiswaan yang dapat 
dilihat pada gambar 
4.21 hingga gambar 
4.23 

9 Monitoring 
Pelanggaran 
Per Kelas 

User dapat 
melakukan aksi 
lihat dan cetak 
data pelanggaran 
berdasarkan kelas 

Aksi melihat dapat 
menampilkan tabel 
berisikan data yang sudah 
diklasifikasikan 
berdasarkan kelas dan 
dapat mencetak data 

Data pelanggaran siswa 
berhasil 
diklasifikasikan 
berdasarkan kelas dapat 
ditampilkan dalam 
bentuk  tabel  dan dapat 
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No. Fungsi yang 

di uji 
Cara pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian 

   tersebut dengan hasil 
cetak pdf sehingga dapat 
dilakukan proses 
penyimpanan pada device 

dicetak dalam bentuk 
pdf yang dapat dilihat 
pada gambar 4.24 
hingga gambar 4.26 

10 Monitoring 
Pelanggaran 
Per Bulan 

User dapat 
melakukan aksi 
lihat dan cetak 
data pelanggaran 
berdasarkan bulan 

Aksi melihat  dapat 
menampilkan   tabel 
berisikan data yang sudah 
diklasifikasikan 
berdasarkan bulan dan 
dapat mencetak    data 
tersebut  dengan   hasil 
cetak pdf sehingga dapat 
dilakukan  proses 
penyimpanan pada device 

Data pelanggaran siswa 
berhasil 
diklasifikasikan 
berdasarkan  bulan 
dapat  ditampilkan 
dalam bentuk tabel dan 
dapat dicetak dalam 
bentuk pdf yang dapat 
dilihat pada gambar 
4.27 hingga gambar 
4.29 

11 Monitoring 
Pelanggaran 
Per Tahun 
Ajaran 

User dapat 
melakukan aksi 
lihat dan cetak 
data pelanggaran 
berdasarkan tahun 
ajaran 

Aksi melihat  dapat 
menampilkan   tabel 
berisikan data yang sudah 
diklasifikasikan 
berdasarkan tahun dan 
dapat mencetak    data 
tersebut  dengan   hasil 
cetak pdf sehingga dapat 
dilakukan  proses 
penyimpanan pada device 

Data pelanggaran siswa 
berhasil 
diklasifikasikan 
berdasarkan  tahun 
dapat  ditampilkan 
dalam bentuk tabel dan 
dapat dicetak dalam 
bentuk pdf yang dapat 
dilihat pada gambar 
4.30 hingga gambar 
4.31 

12 Daftar 
Konsekuensi 

User dapat 
melihat data siswa 
yang melebihi 
batas toleransi dan 
melakukan proses 
cetak surat sanksi 
dan pengiriman 
pesan kepada 
orang tua siswa 
dengan  text 
maupun file 

Data yang 
diklasifikasikan berhasil 
tampil apabila siswa 
memiliki poin melebihi 
batas toleransi yang telah 
diberikan. Aksi cetak dan 
pengiriman surat sanksi 
melalui whatsapp dapat 
berjalan dengan baik 

Data pelanggaran siswa 
berhasil 
diklasifikasikan 
berdasarkan poin siswa 
yang melebihi batas 
toleransi   dan   dapat 
melakukan cetak surat 
sanksi.   Serta,   dapat 
melakukan pengiriman 
surat sanksi melalui 
pesan      daring 
whatasapp yang dapat 
dilihat  pada gambar 
4.32 hingga gambar 
4.34 

 
 

4.2.2 Usability Testing 

Usability Testing adalah salah satu metode pengujian yang berfokus kepada 

kemudahan user dalam memahami maupun menjalankan aplikasi. Usability testing 

sendiri memiliki 5 dasar komponen yaitu learnability, efficiency, memorability, 

error, dan satisfaction. Kelima komponen tersebut nantinya akan dihitung jumlah 
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presentase dari jawaban responden. Hasil akhir tersebut nantinya akan menjadi 

kesimpulan akhir dari usability testing yang telah dilakukan. Pengujian ini 

dilakukan dengan 9 responden yang terdiri dari 3 Bimbingan Konseling, 1 

Kesiswaan, 3 Guru, dan 2 Siswa dengan proses penilaian yang dimana dapat dilihat 

pada tabel Presentase Nilai pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Presentase Nilai 
 

Poin Keterangan Presentase 
5 Sangat Mudah Sekali (SMS) 80% - 100% 
4 Sangat Mudah (SM) 79,99% - 60% 

3 Cukup Mudah (CM) 59,99% - 40% 

2 Kurang Mudah (KM) 39,99% - 20% 
1 Kurang Mudah Sekali (KMS) 19,99% - 0% 

 
Berikut adalah hasil pengujian kepada responden pada aplikasi monitoring 

dan evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis website pada SMK Giki 1 

Surabaya dengan keterangan (P) adalah Pertanyaan, sedangkan (R) adalah 

Responden. Bisa diamati dalam tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Responden 
 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
R1 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 
R2 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 
R3 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
R4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 
R5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
R6 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 
R7 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 
R8 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 
R9 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 

 
Berikut adalah hasil pengujian Usability Testing pada aplikasi monitoring dan 

evaluasi pelanggaran tata tertib siswa berbasis website pada SMK Giki 1 Surabaya 

yang bisa diamati pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Usability Testing 
 

No. 
 

Pertanyaan 
Bobot 
Poin 

Learnability 

1 Apakah teks yang ada pada setiap halaman aplikasi ini sudah sangat jelas bagi 
anda ? 

41 

2 Apakah aplikasi ini dapat dengan mudah anda operasikan ? 36 

3 Apakah tombol dan navigasi pada aplikasi ini dapat dengan mudah anda 
pahami ? 

39 
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4 Apakah bahasa yang digunakan dalam aplikasi ini mudah anda dimengerti ? 40 

5 Apakah menu-menu yang ada cukup mudah dipahami ? 36 

Efficiency 

6 Apakah anda dapat dengan mudah menemukan informasi yang anda cari ? 39 

7 Apakah aplikasi ini dapat dengan cepat menampilkan halaman yang anda 
pilih dalam setiap menu yang ada ? 

39 

8 Apakah aplikasi ini merespon secara baik dan cepat aksi yang anda berikan ? 40 

Error  

9 Apakah aplikasi berjalan dengan baik tanpa kendala ? 45 

Satisfaction 

10 Apakah anda merasa aplikasi ini dapat membantu kebutuhan anda ? 41 

11 Apakah aplikasi ini sudah memberikan informasi yang sesuai dengan fungsi 
yang ada ? 

41 

 Total Poin Keseluruhan 437 

 

Berdasarkan hasil usability testing dengan perhitungan persentase pendapat 

responden melalui rumus ����� ���� ���� �� ����� � 100 = ���������� ��������. 
����� ���� ��������ℎ�� 

Maka dapat disimpulkan bahwa 
437 

� 100 = 88,2% pendapat responden 
495 

menyatakan aplikasi ini dapat dengan mudah dipahami dan dijalankan sehingga 

mendapat predikat Sangat Mudah Sekali (SMS). 

 
4.3 Operasional dan Perawatan 

Setelah melaksanakan proses integrasi serta pengujian sistem kemudian akan 

dilaksanakan proses operasional dan perawatan sistem aplikasi monitoring dan 

evaluasi pelanggaran tata tertib peserta didik pada SMK Giki 1 Surabaya. Pada 

tahapan ini pihak SMK Giki 1 Surabaya dapat mengoperasionalkan aplikasi ini dan 

dapat melakukan perawatan maupun pembaharuan kedepannya sesuai dengan 

kebutuhan pihak SMK Giki 1 Surabaya. 
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4.4 Evaluasi 

Dalam tahap ini dilaksanakan evaluasi penelitian yang dimana tujuannya 

guna melakukan peninjauan kembali hasil perancangan yang sudah dibuat apakah 

telah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut adalah hasil evaluasi yang 

telah dibuat untuk menilai apakah aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata 

tertib siswa pada SMK Giki 1 Surabaya ini telah mencapai tujuan yang diinginkan 

yang bisa diamati dalam Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Evaluasi 
 

No. Tujuan Output yang diharapkan Hasil 

1 Mempermudah 
bagian bimbingan 
konseling dalam 
klasifikasi  data 
pelanggaran 

Sistem dapat mengategorikan data 
pelanggaran siswa berdasarkan 
klasifikasi data yang dibutuhkan 
yaitu data pelanggaran berdasarkan 
tiap siswa, data pelanggaran tiap 
kelas, data pelanggaran tiap bulan, 
dan data pelanggaran tiap tahun. 

Data pelanggaran siswa 
berhasil diklasifikasi menjadi 
beberapa kategori yaitu data 
pelanggaran tiap siswa, data 
pelanggaran tiap kelas, data 
pelanggaran tiap bulan, dan 
data pelanggaran tiap tahun 

2 Mempermudah 
proses monitoring 
data pelanggaran 
aturan tata tertib 

Sistem dapat menampilkan data 
pelanggaran siswa dalam bentuk 
tabel yang sudah diklasifikasikan 
menjadi beberapa kategori yaitu 
data pelanggaran persiswa, data 
pelanggaran perkelas, data 
pelanggaran perbulan, dan data 
pelanggaran pertahun. 

Data pelanggaran siswa yang 
telah diklasifikasi berhasil 
ditampilkan dalam bentuk 
tabel yang ada dalam 
halaman masing-masing 
kategori 

3 Mempermudah 
proses evaluasi 
tiap siswa 

Sistem dapat melakukan klasifikasi 
data siswa berdasarkan poin siswa 
yang melebihi batas toleransi dan 
melakukan cetak surat sanksi sesuai 
dengan aturan batas toleransi poin 
setiap siswa 

Data pelanggaran siswa 
berhasil diklasifikasi dan 
ditampilkan berdasarkan 
poin siswa yang melebihi 
batas toleransi. Serta, 
berhasil melakukan cetak 
surat sanksi berdasarkan data 
siswa yang diklasifikasi 

4 Mempermudah 
proses evaluasi 
pelanggaran tata 
tertib berdasarkan 
kelas, bulan, dan 
tahun. 

Sistem dapat menampilkan dan 
mencetak data yang sudah 
diklasifikasi berdasarkan kelas, 
bulan, maupun tahun. dan 
penambahan status yang berfungsi 
untuk memberikan informasi 
apabila data pelanggaran sudah 
melebihi target maka diperlukan 
evaluasi. 

Data pelanggaran perserta 
didik yang telah diklasifikasi 
berhasil ditunjukkan pada 
bentuk tabel dan adanya 
status yang bisa berubah 
secara otomatis berkenaan 
perbandingan jumlah target 
dan total pelanggaran. Serta, 
data tersebut berhasil dicetak 
sesuai klasifikasi. 

5 Mempermudah 
proses 
penyampaian 
surat sanksi 
kepada orang tua 

Sistem dapat melakukan pengiriman 
surat sanksi secara daring melalui 
pesan direct ke whatsapp orang tua 
wali siswa yang dituju. 

Surat sanksi berhasil dikirim 
secara daring melalui pesan 
direct ke whatsapp orang tua 
wali siswa yang dituju 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba aplikasi monitoring dan evaluasi pelanggaran tata 

tertib peserta didik berbasis website pada SMK Giki 1 Surabaya, sehingga bisa 

disimpulkan jika aplikasi ini bisa mengatasi permasalahan yang selama ini yang ada 

pada lingkungan SMK Giki 1 Surabaya terutama pada bagian bimbingan konseling 

yang diantaranya meliputi : 

1. Aplikasi bisa mempermudah pada pelaksanaan proses klasifikasi data 

pelanggaran siswa dalam beberapa kategori data pelanggaran berdasarkan tiap 

siswa, kelas, bulan, dan tahun. 

2. Aplikasi dapat menampilkan data pelanggaran yang sudah diklasifikasi 

berdasarkan tiap siswa, kelas, bulan, dan tahun guna mempermudah proses 

monitoring. 

3. Aplikasi dapat menentukan surat sanksi pada siswa berdasarkan jumlah poin 

yang mereka miliki sehingga mempermudah proses menentukan evaluasi 

kepada tiap siswa. 

4. Aplikasi dapat melakukan cetak data pelanggaran yang sudah diklasifikasi 

berdasarkan tiap siswa, kelas, bulan, dan tahun guna mempermudah proses 

monitoring 

5. Aplikasi dapat melakukan pengiriman surat sanksi yang ditujukan kepada 

orang tua wali siswa dalam bentuk pesan daring melalui Whatsapp. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan aplikasi yang telah dibuat, adapun saran yang dapat diberikan 

untuk pengembangan aplikasi ini agar kedepannya dapat menjadi lebih baik 

diantaranya: 

1. Aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis mobile android 

2. Aplikasi ini dapat dilakukan pengembangan yang dimana dapat digabungkan 

dengan aplikasi akademik yang dimiliki oleh sekolah 

3. Aplikasi ini dapat dilakukan pengembangan fitur penyimpanan data dalam 

bentuk pdf guna menyimpan data klasifikasi yang sudah dicetak 
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